SKRIPSI

DETERMINAN PERILAKU PENCEGAHAN INFEKSI
MENULAR SEKSUAL (IMS) PADA WANITA USIA
SUBUR (WUS) DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS MAKRAYU

/LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH

NAMA : YUSTIKA AMANDA
NIM  :10011182025028

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SKRIPSI

DETERMINAN PERILAKU PENCEGAHAN INFEKSI
MENULAR SEKSUAL (IMS) PADA WANITA USIA
SUBUR (WUS) DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS MAKRAYU

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

OLEH

NAMA : YUSTIKA AMANDA
NIM  :10011182025028

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



EPIDEMIOLOGI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Skripsi, Mei 2024

Yustika Amanda; Dibimbing oleh Prof. Dr. Rico Januar Sitorus, S.KM., M.Kes
(Epid)

Determinan Perilaku Pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) pada
Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu
xiv + 97 halaman, 32 tabel, 3 gambar, 9 lampiran

ABSTRAK

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan masalah kesehatan masyarakat di
seluruh dunia. Wanita merupakan kelompok yang belum paham pentingnya
pencegahan IMS, menganggap IMS sebagai penyakit yang mudah disembuhkan,
dan tidak menganggap IMS sebagai masalah yang serius. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui determinan perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) pada
Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Makrayu. Penelitian
kuantitatif menggunakan desain studi cross-sectional dengan sampel berjumlah 162
responden menggunakan teknik sampel purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan 63% responden memiliki perilaku pencegahan IMS yang baik.
Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara status ekonomi (p-value <
0,001), pengetahuan (p-value < 0,001), sikap (p-value < 0,001) dan dukungan
tenaga kesehatan (p-value < 0,001) terhadap perilaku pencegahan Infeksi Menular
Seksual (IMS) dan tidak ada hubungan antara usia, tingkat pendidikan, status
perkawinan, dan status pekerjaan. Analisis multivariat menunjukkan variabel yang
paling mempengaruhi perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah
variabel pengetahuan (p-value = 0,001) setelah dikontrol variabel status ekonomi,
sikap dan dukungan tenaga kesehatan (PR = 4,161; 95% CI = 1,837 — 9,428).
Tenaga kesehatan disarankan untuk memberikan edukasi pencegahan IMS dengan
metode kunjungan rumah untuk meningkatkan pengetahuan WUS.

Kata Kunci: Pengetahuan, IMS, Wanita Usia Subur, Perilaku Pencegahan
Kepustakaan: 101 (1999 —2023)
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ABSTRACT

Sexually Transmitted Infections (STIs) are a public health problem throughout the
world. Women are one of the groups who do not understand the importance of
preventing STIs, consider STIs easily cured, and not a serious problem. This study
aims to analyze the determinants of Sexually Transmitted Infections (STIs)
prevention behaviour in Women of Reproductive Age in Makrayu Community
Health Center working area. Quantitative research using cross-sectional design
with 162 samples using purposive sampling technique. Results showed that the
behavior of preventing STIs had been well implemented (63%,). Bivariate analysis
shows there is a relationship between economic status (p-value < 0.001), knowledge
(p-value < 0.001), attitude (p-value < 0.001) and health workers support (p-value
< 0.001) with Sexually Transmitted Infections (STIs) prevention behavior while the
other variables such as age, education levels, marital status and employment status
are not related to. Multivariate analysis showed variable that has most influences
on Sexually Transmitted Infections (STIs) prevention behavior is knowledge (p-
value = 0.001) after controlled by economic status, attitude and support from health
workers (PR = 4.161; 95% CIl = 1.837 — 9.428). Health workers are recommended
to give education about STIs prevention through homevisit methode to increase
their knowledge.

Keywords: Knowledge, STIs, Women Reproductive Age, Prevention Behavior
Literature: 101 (1999 —2023)
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan salah satu infeksi yang
penularan utamanya yaitu berhubungan seksual. Hingga saat ini Infeksi Menular
Seksual (IMS) masih menjadi masalah di seluruh dunia bagi kesehatan masyarakat,
baik di negara maju ataupun berkembang (Pinto et al., 2018). Berdasarkan data
WHO disebutkan bahwa hampir 1 juta infeksi menular seksual (IMS) baru terjadi
dan mayoritasnya tidak menimbulkan gejala (WHO, 2023b). Selain itu,
diperkirakan terdapat 374 juta infeksi baru setiap tahunnya dan 1 dari 4 IMS yang
bisa diatasi yaitu terdiri dari gonore, klamidia, trikomoniasis dan sifilis.
Diperkirakan juga bahwa sekitar 500 juta individu yang berumur 15-49 tahun
mengalami infeksi virus herpes simpleks (HSV atau herpes) pada alat kelaminnya
(James et al., 2020). Akibat urgensinya ini, CDC menjadikan pencegahan IMS
sebagai salah satu prioritasnya untuk tahun 2021-2025 (CDC Department of Health
and Human Services, 2020).

Menurut data Kementerian Kesehatan kasus IMS selama periode Januari —
September 2022 didapatkan bahwa jumlah seluruh kasus IMS dengan penegakan
diagnosa melalui pendekatan sindrom berjumlah 22.797 kasus dan melalui
pemeriksaan laboratorium berjumlah 42.810 kasus (Kementrian Kesehatan RI,
2022). Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat kasus IMS tertinggi yaitu
pada kasus HIV (human immunodefiency virus) di Indonesia diproyeksikan
mencapai 515.455 kasus selama Januari-September 2023 dimana sebesar 69,9%
berasal dari kelompok usia 25-49 tahun (Muhamad, 2023). Sedangkan untuk sifilis
Kemenkes mencatat sepanjang 2022 terdapat total kasus sebanyak 20.783 kasus
sifilis. Sama halnya dengan HIV, kejadian sifilis juga didominasi oleh kelompok
usia 25-49 tahun yaitu sebesar 63% dan 23% oleh kelompok usia 15-19 tahun.
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, angka kejadian Infeksi Menular Seksual
(IMS) di Sumatera Selatan pada tahun 2022 yaitu sebanyak 1.269 kasus dimana
penyumbang tertinggi kasus IMS ini yaitu di Kota Palembang dengan penderita
sebanyak 1.100 kasus (BPS, 2022).
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IMS adalah kumpulan penyakit dari beragam infeksi yang disebarkan oleh
perilaku seksual, namun juga dapat menular akibat faktor lainnya misal melalui
produk darah, penularan ibu ke anak serta transfer jaringan. IMS ini dapat terjadi
karena adanya penularan yang dilakukan melalui kontak langsung secara seksual
individu yang sudah terinfeksi ke individu lainnya (Unemo et al., 2013). Semakin
banyak bukti yang menunjukkan bahwa perempuan lebih dirugikan oleh isu-isu
terkait IMS karena risiko lebih tinggi terkena penyakit ini karena anatomi vagina
yang unik, namun memiliki komplikasi yang lebih melemahkan karena kurangnya
gejala IMS, ancaman resistensi anti mikroba, risiko infertilitas dan penyakit radang
panggul, dan kehamilan berisiko tinggi (Habiburrahman et al., 2020; Van Gerwen
et al., 2022). Contohnya pada human papillomavirus (HPV), yang menyerang
sistem reproduksi, memiliki akibat yang lebih parah pada wanita yaitu dapat
terjadinya kanker serviks dibandingkan pada pria (L et al., 2023). WHO
menyebutkan IMS dapat memberikan dampak yang serius terhadap kondisi
kesehatan reproduksi seperti terjadinya penularan dari ibu ke anak salah satunya
yaitu pada kasus sifilis kongenital. Selain itu, dapat meningkatkan risiko terjadinya
abortus sebesar 69-80%, komplikasi lainnya seperti terjadinya kehamilan ektopik,
infertilitas, infeksi kongenital dan kanker, serta morbiditas dan mortalitas pada ibu
dan bayi, (BKKBN, 2016).

Permasalahan yang mengkhawatirkan ini memperparah perempuan
Indonesia dengan kebutuhan dan tantangan khusus mereka mengenai masalah
kesehatan reproduksi, seperti keadaan yang tidak bersahabat, kurangnya akses
terhadap informasi kesehatan, kemiskinan, dan kesalahpahaman karena keyakinan
budaya. Wanita adalah kelompok yang belum mengerti betapa pentingnya untuk
mencegah IMS, wanita beranggapan bahwa IMS bukan masalah yang serius dan
dengan mudah bisa sembuh. Selain itu, mereka juga menganggap bahwa karena
telah setia kepada pasangan maka mereka tidak akan terkena ataupun tertular IMS
padahal belum tentu pasangan dari wanita tersebut terbebas dari IMS (Dewi et al.,
2019). Banyak faktor sosial yang menyebabkan tingginya insiden IMS pada suatu
populasi seperti penduduk yang tinggal di perkotaan, berpenghasilan rendah, wanita
dan minoritas (Gross & Tyring, 2019). Dari segi jenis kelamin, wanita memiliki

risiko lebih besar untuk mengalami penularan IMS dari pasangannya dibandingkan
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laki-laki sebab bentuk alat kelamin serta paparan oleh air mani pasangannya. Pada
wanita juga gejala IMS sering tidak jelas dan tidak mudah dilihat oleh petugas yang
melakukan pemeriksaan sehingga ketika perlu dilakukan pengecekan alat kelamin
ingin mendiagnosis secara jelas dan dilengkapi dengan pengecekan laboratorium
(Rahardjo et al., 2015). Pada penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa wanita
merupakan kelompok dengan risiko tinggi untuk tertular IMS dari suaminya, dan
lebih parahnya apabila individu tersebut kemudian hamil maka bisa terjadi
penularan IMS kepada janinnya dan membahayakan individu tersebut dan individu
lain yang tertular (Simbolon & Budiarti, 2020). Sehingga Wanita Usia Subur
(WUS) terutama yang telah menikah harus menerapkan perilaku pencegahan agar
dapat mengontrol dan menghindari risiko penularan Infeksi Menular Seksual (IMS)
serta menghindari dampak buruk dari IMS sendiri salah satunya dengan melakukan
upaya pencegahan infeksi menular seksual dimana salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan meningkatkan pengetahuan (Sukmasari et al., 2018).
Perilaku Pencegahan IMS bisa dilaksanakan melalui bermacam cara, seperti
misalnya mencari informasi serta pengobatan IMS (Farshbaf-khalili et al., 2014).
Upaya untuk mencegah IMS ini bukan hanya berdampak meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat tetapi juga dapat memberi dampak lebih dari itu sebab bisa
mengurangi adanya risiko tertularnya ke individu lainnya. Berdasarkan teori
Lawrence Green (Green & Kreuter, 1999) mengemukakan bahwa perilaku
kesehatan manusia merupakan hasil pengaruh oleh tiga faktor yang terdiri dari
faktor predisposisi (predisposing factor), faktor pemungkin (enabling factor) dan
faktor penguat (reinforcing factor). Faktor predisposisi (predisposing factor)
merupakan faktor yang ada dalam diri dan terwujud dalam bentuk usia, pendidikan,
status ekonomi, pekerjaan, status perkawinan, sikap dan pengetahuan. Berdasarkan
penelitian oleh Soltani dkk pada 2017 diketahui jika usia berhubungan dengan
perilaku pencegahan IMS hal ini dikarenakan wanita remaja yang berada di rentang
usia (15-24) tahun mayoritas dari mereka hanya mengadopsi informasi yang
mereka diterima tanpa memeriksa kembali kebenarannya dan berbanding terbalik
dengan wanita usia dewasa mereka cenderung memiliki pemikiran yang lebih
matang dalam pengambilan keputusan (Soltani et al., 2017). Kesadaran dan

keberanian diri seorang dapat diperlukan dalam pengambilan keputusan terutama
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menyangkut permasalahan kesehatan. Studi di India menemukan bahwa keberanian
seseorang dalam pengambilan keputusan berhubungan dengan pendidikan serta
pada studi tersebut juga ditemukan jika pendidikan tinggi merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan wanita berperilaku baik dalam perilaku pencegahan IMS
(Shingade et al., 2015).

Penelitian lainnya juga menyebutkan jika faktor paling dominan yang
mempengaruhi perilaku tersebut adalah pengetahuan dimana diketahui jika
individu dengan pengetahuan yang baik akan memiliki kecenderungan untuk
melakukan perilaku pencegahan yang baik (Purbowati et al., 2022). Dikutip dari
penelitian (Anguzu et al., 2019) menyebutkan bahwa status ekonomi dan pekerjaan
Wanita Usia Subur (WUS) memegang peranan penting sebagai faktor penyebab
terjadinya perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) di Uganda.
Pekerjaan dalam hal ini merupakan hasil interaksi suatu individu dengan individu
lainnya serta terhadap lingkungannya sehingga dapat berpengaruh terhadap
keyakinan dan sikap seseorang begitu pun perilaku sebab perilaku akan dibentuk
selama proses individu tersebut bekerja (Anguzu et al., 2019). Penelitian lainnya
(Soo et al., 2023) yang ditemukan jika faktor sosial ekonomi berdampak pada
kemungkinan seseorang untuk melakukan perilaku seksual yang baik dimana
individu dengan status ekonomi rendah akan cenderung melakukan perilaku seks
yang berisiko seperti berhubungan seks tanpa pengaman dan berhubungan seks
dengan banyak orang. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Harahap, 2019)
didapatkan faktor yang paling mempengaruhi perilaku pencegahan IMS pada
wanita usia subur adalah yaitu sikap. Sikap ini dianggap sebagian kesiapan
seseorang untuk bereaksi terhadap suatu objek sehingga pada keputusan akhir sikap
ini akan menghasilkan sebuah perilaku (Wulandari et al., 2021). Keterbukaan dan
negosiasi terhadap pasangan juga berpengaruh terhadap wanita menikah dimana
mereka akan lebih semangat untuk informasi mengenai IMS dan pengobatannya
hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Nurhayati et al., 2021) yang menyebutkan
jika terdapat hubungan signifikan antara status pernikahan terhadap perilaku
pencegahan IMS (p-value = 0,033) yaitu pada wanita yang berstatus menikah

mereka cenderung berperilaku baik dibandingkan yang tidak menikah.
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Kemudian faktor pemungkin (enabling factor) meliputi tersedianya atau
tidaknya lingkungan fisik, sarana dan prasarana, dan lainnya. Sedangkan, faktor
penguat (reinforcing factor) meliputi dukungan keluarga, dukungan dari tenaga
kesehatan, dukungan tokoh adat atau tokoh masyarakat, dukungan teman, dan
lainnya (Priyoto, 2014). Menurut penelitian (Purbowati et al., 2022) didapatkan
hasil bahwa dukungan tenaga kesehatan memiliki hubungan terhadap perilaku
pencegahan IMS. Dukungan tenaga kesehatan ini dianggap sebagai faktor yang
dapat berpengaruh terhadap pengetahuan dan memperkuat terbentuknya perilaku
seseorang (Yuliza et al., 2019).

Puskesmas Makrayu yang berlokasi di Kecamatan Ilir Barat Dua merupakan
satu-satunya Puskesmas yang terletak di Kecamatan tersebut dengan cakupan
wilayah kerja sebanyak tujuh kelurahan. Puskesmas Makrayu menyediakan
layanan skrining IMS seperti pemeriksaan HIV, pemeriksaan Hbs Ab, Hbs Ag,
pemeriksaan sifilis pada ibu hamil dan pemeriksaan lainnya. Dilansir dari data
Dinas Kesehatan Kota Palembang pada tiga tahun terakhir yaitu 2021 - 2023 angka
kasus IMS mengalami peningkatan pada 2021 ditemukan 0 kasus IMS, pada 2022
ditemukan 16 kasus IMS dan pada tahun 2023 ditemukan 32 kasus IMS dan 4 kasus
AIDS di wilayah kerja Puskesmas Makrayu.

Berdasarkan keadaan dan permasalahan yang telah dipaparkan dan
dampaknya bagian kesehatan khususnya wanita, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai “Determinan Perilaku Pencegahan Infeksi Menular Seksual
(IMS) pada Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwasanya Kota Palembang
merupakan penyumbang tertinggi kejadian IMS di Sumatera Selatan. Wanita Usia
Subur (WUS) sebagai populasi yang rentan tertular IMS dan juga masih belum
memahami pentingnya melaku pencegahan terhadap Infeksi Menular Seksual.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai determinan perilaku
pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) pada Wanita Usia Subur (WUS) di
wilayah kerja Puskesmas Makrayu.
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1.2.  Tujuan Penelitian
1.2.1. Tujuan Umum
Mengetahui determinan perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual
(IMS) pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, Kota
Palembang.
1.2.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi usia, tingkat pendidikan, status ekonomi,
status perkawinan, pekerjaan, tingkat pengetahuan, sikap, dukungan
tenaga Kesehatan dan perilaku pencegahan IMS Wanita Usia Subur
(WUS) di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, Kota Palembang
2. Mengetahui hubungan faktor predisposisi yaitu usia, tingkat pendidikan,
status ekonomi, status perkawinan, pekerjaan, sikap dan pengetahuan
Wanita Usia Subur (WUS) terhadap perilaku pencegahan Infeksi Menular
Seksual (IMS) di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, Kota Palembang
3. Mengetahui hubungan antara faktor pendorong yaitu dukungan tenaga
kesehatan terhadap pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) di wilayah
kerja Puskesmas Makrayu, Kota Palembang
4. Mengetahui faktor yang paling mempengaruhi (dominan) terhadap
perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) pada Wanita Usia
Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, Kota Palembang
1.3. Manfaat Penelitian
1.3.1. Bagi Puskesmas Makrayu
Hasil yang diperoleh bisa menjadi sumber informasi mengenai determinan
perilaku pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) serta dapat dimanfaatkan
sebagai bahan untuk merencanakan intervensi pencegahan dan penanggulangan
perilaku serta kasus yang lebih efektif mengenai IMS.
1.3.2. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan hasil yang didapat bisa dijadikan salah satu sumber baca yang
memberikan tambahan informasi tentang determinan perilaku pencegahan Infeksi
Menular Seksual (IMS). Selain itu, diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk
melakukan perilaku pencegahan IMS dan selalu menerapkan perilaku hidup bersih

dan sehat.
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1.3.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil yang didapat bisa dijadikan tambahan informasi dan serta masukkan
untuk civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
dalam perkembangan keilmuan, serta dapat menjadi bahan tambahan referensi
bacaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya sehingga dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
1.4. Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1. Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu, Kota
Palembang.
1.4.2. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2024.

1.4.3. Lingkup Materi
Penelitian ini berfokus terhadap perilaku pencegahan Infeksi Menular
Seksual (IMS) pada Wanita Usia Subur (WUS) di Puskesmas Makrayu, Kota

Palembang.
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